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1. Latar Belakang 
 

Hermanto & Supangat (2018) mengemukakan bahwa, salah satu manfaat yang dirasakan 

dari penggunaan teknologi informasi di masa kini adalah meningkatnya keakuratan dan 

kecepatan informasi yang dapat membantu operasional pada lembaga atau organisasi. Oleh 

karena itu, dapat dikatakan dengan meningkatnya peran teknologi informasi akan berbanding 

lurus dengan investasi yang dilakukan. Untuk itu diperlukan perencanaan yang matang dalam 

pelaksanaan investasi teknologi informasi di masa yang akan datang, oleh karena itu tata kelola 

yang baik membutuhkan teknologi informasi yang baik dalam suatu organisasi, mulai dari 

perencanaan hingga implementasi. Tata kelola teknologi informasi memiliki contoh salah 

satunya, yaitu TOGAF-ADM (The Open Group ArchitectureArsitektur- Perusahaan 

PengembanganMetode). 

SMA Senopati Sidoarjo merupakan salah satu sekolah swasta yang berada di kabupaten 

sidoarjo, didalamnya terdapat kompetensi keahlian yaitu pariwisata dan perhotelan. Untuk 

memberikan pelayanan yang maksimal kepada para siswa sudah sewajarnya jika dibangun 

teknologi sistem informasi terutama dalam hal arsitektur perusahaan yang dapat memberikan 

manfaat untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif. 

 

 
2. Tinjauan Pustaka 

 

Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan sebagai 

bahan pembanding dan kajian. Hasil dari penelitian yang dapat dijadikan sebuah pembanding 

tidak terlepas dari topik pembahasan pada penelitian ini yaitu, perancangan arsitektur, sistem 

informasi, serta teknologi informasi. 

Sebagian referensi tentang penelitian terdahulu telah dikumpulkan sebagai bahan acuan 

atau pedoman bagi penelitian ini. Penelitian tersebut berkaitan erat dengan pengembangan 

sebuah arsitektur enterprise dalam penggunaan TOGAF pada proses perencanaan sistem 

informasi, gambaran proses identifikasi permasalahan dalam proses bisnis organisasi serta usulan 

solusi dari sudut padang proses bisnis (Yunis et al., 2010). Penelitian tersebut membahas tentang 

perancangan arsitektur Sistem Informasi Sekolah di Pondok Pesantren dengan menggunakan The 

Open Group Architecture Framework (TOGAF) dengan penggunaan metode Architecture 

Development Methode (ADM). Adapun tahpan yang digunaka, yaitu : persiapan, visi arsitektur, 

kebutuhan bisnis, sistem informasi, arsiktektur teknologi, peluang dan solusi, dan rencana 

migrasi (Suhendri, 2015). 



2.1. The Open GroupArchitectureFramework (TOGAF). 

The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah sebuah kerangka kerja dan 

metode yang dapat diterima secara luas didalam pengembangan arsitektur. Dimulai dari 

Technical Architecture for Information Management (TAFTM) pada Departemen Pertahanan di 

negara Amerika Serikat, kerangka kerja itu mengadopsi dari Open Group pada tahun 1990-an. 

Spesifikasi pertama TOGAF diperkenalkan pada tahun1995. TOGAF merupakan hasil dari 

pengembangan pada forum Open Group yang merupakan sebuah forum kerja sama antara vendor 

dengan pengguna. TOGAF ini digunakan untuk dapat mengembangkan enterprise architecture, 

dimana terdapat metode atau tools yang lengkap untuk dapat diimplemetasikan, hal ini lah yang 

menjadi pembeda dengan framework EA lainnya, misal framework Zachman. Kelebihan dari 

penggunaan framework TOGAF yaitu, sifatnya yang fleksibel dan bersifat open source 

(Tahriludin, 2012) 

 
2.2. Architecture Development Method (ADM). 

Architecture Development Methode (ADM) merupakan metode generic yang terdapat 

sekumpulan aktifitas yang dapat mempresentasikan progres dari setiap fase Architecture 

Development Methode (ADM) dan model arsitektur yang digunakan dan dibuat selama tahap 

pengembangan Arsitektur Enterprise. Inti dari Architecture Development Methode (ADM) 

adalah pengelolaan arsitektur, dimana arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur 

teknologi selalu diselaraskan dengan sasaran maupun kebutuhan bisnis (Yunis et al., 2010). 

 

 
3. Pembahasan 

 

Penerapan TOGAF ADM yang terdiri dari : 
 

a. Preliminary. 

Mendefinisikan sebuah kegiatan utama dengan menggunakan rantai nilai suatu fungsi 

bisnis yang terbagi menjadi 2, yaitu kegaitan primer dan kegiatan sekunder. 

b. Architecture Vision. 

Pada tahap ini di lakukan sebuah pandangan tentang pentingnya arsitektur enterprise 

untuk mencapai sebuah tujuan, mulai dari penentuan strategi hingga ruang lingkup 

arsitektur enterprise. 

c. Business Architecture. 

Sebuah kumpulan aktivitas bisnis, data, dan informasi dalam ruang lingkup internal 

maupun eksternal. 

d. Information System Architecture. 

Hasil yang sudah di identifikasi sebelumnya akan di lakukan sebuah langkah-langkah 

yang meliputi analisis entitas data kemudian dilakukan perancangan pemodelan arsitektur 



data berdasarkan deskripsi entitas data yang telah diidentifikasi pada tahap analisis entitas 

data. 

e. Technology Architecture. 

Tahap ini bertujuan untuk memberikan penentuan teknologi yang akan di implemetasikan 

sebagai penunjang pengolahan data dari sistem informasi. Selain itu pengoprasiannya 

juga dapat lebih efisien dan efektiv. 

f. Opportunities and Solution. 

Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan strategi keseluruhan, yaitu  :  1) menentukan 

apa yang akan dibeli. 2) membangun atau penggunaan ulang 3) bagaimana menerapkan 

arsitektur yang dideskripsikan sebelumnya. 

g. Migration Planning. 

Tahap ini bertujuan untuk perencana pengimplementasian dan migrasi yang layak, 

bekerja sama dengan portofolio dan manajer proyek. 

h. Implementation Governance. 

Tahap ini bertujuan untuk program rancangan kerja dan diolah agar dapat mencapai 

arsitektur yang diinginkan. 

i. Architecture Change Management. 

Tahap ini bertujuan untuk penguraian, penggerak, perubahan, dan bagaimana mengatur 

perubahan tersebut, mulai dari pemeliharaan hingga perancangan kembali arsitektur. 

 

 
4. Kesimpulan 

 

Kesimpulan dari perancangan arsitektur sistem informasi di SMA Senopati Sidoarjo ini 

adalah SMA Senopati Sidoarjo membutuhkan dukungan teknologi informasi, sehingga TOGAF 

ADM merupakan framework yang cocok. 

Penerapan TOGAF ADM ini terdiri dari Preliminary, Architecture Vision, Business 

Architecture, Information System Architecture, Technology Architecture, Opportunities and 

Solution, Migration Planning, Implementation Governance, Architecture Change Management. 
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1. Latar Belakang
Hermanto & Supangat (2018) mengemukakan bahwa, salah satu manfaat yang dirasakan dari penggunaan teknologi
informasi di masa kini adalah meningkatnya keakuratan dan kecepatan informasi yang dapat membantu operasional
pada lembaga atau organisasi. Oleh karena itu, dapat dikatakan dengan meningkatnya peran teknologi informasi akan
berbanding lurus dengan investasi yang dilakukan. Untuk itu diperlukan perencanaan yang matang dalam pelaksanaan
investasi teknologi informasi di masa yang akan datang, oleh karena itu tata kelola yang baik membutuhkan teknologi
informasi yang baik dalam suatu organisasi, mulai dari perencanaan hingga implementasi. Tata kelola teknologi
informasi memiliki contoh salah satunya, yaitu TOGAF­ADM (The Open Group ArchitectureArsitektur­ Perusahaan
PengembanganMetode).
SMA Senopati Sidoarjo merupakan salah satu sekolah swasta yang berada di kabupaten sidoarjo, didalamnya terdapat
kompetensi keahlian yaitu pariwisata dan perhotelan. Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada para siswa
sudah sewajarnya jika dibangun teknologi sistem informasi terutama dalam hal arsitektur perusahaan yang dapat
memberikan manfaat untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif.
2. Tinjauan Pustaka
Penelitian ini tidak terlepas dari hasil penelitian sebelumnya yang telah dilakukan sebagai bahan pembanding dan
kajian. Hasil dari penelitian yang dapat dijadikan sebuah pembanding tidak terlepas dari topik pembahasan pada
penelitian ini yaitu, perancangan arsitektur, sistem informasi, serta teknologi informasi.
Sebagian referensi tentang penelitian terdahulu telah dikumpulkan sebagai bahan acuan atau pedoman bagi penelitian
ini. Penelitian tersebut berkaitan erat dengan pengembangan sebuah arsitektur enterprise dalam penggunaan TOGAF
pada proses perencanaan sistem informasi, gambaran proses identifikasi permasalahan dalam proses bisnis
organisasi serta usulan solusi dari sudut padang proses bisnis (Yunis et al., 2010). Penelitian tersebut membahas
tentang perancangan arsitektur Sistem Informasi Sekolah di Pondok Pesantren dengan menggunakan The Open
Group Architecture Framework (TOGAF) dengan penggunaan metode Architecture Development Methode (ADM).
Adapun tahpan yang digunaka, yaitu : persiapan, visi arsitektur, kebutuhan bisnis, sistem informasi, arsiktektur
teknologi, peluang dan solusi, dan rencana migrasi (Suhendri, 2015).
2.1. The Open GroupArchitectureFramework (TOGAF).
The Open Group Architecture Framework (TOGAF) adalah sebuah kerangka kerja dan metode yang dapat diterima
secara luas didalam pengembangan arsitektur. Dimulai dari Technical Architecture for Information Management
(TAFTM) pada Departemen Pertahanan di negara Amerika Serikat, kerangka kerja itu mengadopsi dari Open Group
pada tahun 1990­an. Spesifikasi pertama TOGAF diperkenalkan pada tahun1995. TOGAF merupakan hasil dari
pengembangan pada forum Open Group yang merupakan sebuah forum kerja sama antara vendor dengan pengguna.
TOGAF ini digunakan untuk dapat mengembangkan enterprise architecture, dimana terdapat metode atau tools yang
lengkap untuk dapat diimplemetasikan, hal ini lah yang menjadi pembeda dengan framework EA lainnya, misal
framework Zachman. Kelebihan dari penggunaan framework TOGAF yaitu, sifatnya yang fleksibel dan bersifat open
source (Tahriludin, 2012)
2.2. Architecture Development Method (ADM).
Architecture Development Methode (ADM) merupakan metode generic yang terdapat sekumpulan aktifitas yang dapat
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mempresentasikan progres dari setiap fase Architecture Development Methode (ADM) dan model arsitektur yang
digunakan dan dibuat selama tahap pengembangan Arsitektur Enterprise. Inti dari Architecture Development Methode
(ADM) adalah pengelolaan arsitektur, dimana arsitektur bisnis, arsitektur sistem informasi, dan arsitektur teknologi
selalu diselaraskan dengan sasaran maupun kebutuhan bisnis (Yunis et al., 2010).
3. Pembahasan
Penerapan TOGAF ADM yang terdiri dari :
a. Preliminary.
Mendefinisikan sebuah kegiatan utama dengan menggunakan rantai nilai suatu fungsi bisnis yang terbagi menjadi 2,
yaitu kegaitan primer dan kegiatan sekunder.
b. Architecture Vision.
Pada tahap ini di lakukan sebuah pandangan tentang pentingnya arsitektur enterprise untuk mencapai sebuah tujuan,
mulai dari penentuan strategi hingga ruang lingkup arsitektur enterprise.
c. Business Architecture.
Sebuah kumpulan aktivitas bisnis, data, dan informasi dalam ruang lingkup internal maupun eksternal.
d. Information System Architecture.
Hasil yang sudah di identifikasi sebelumnya akan di lakukan sebuah langkah­langkah yang meliputi analisis entitas
data kemudian dilakukan perancangan pemodelan arsitektur
data berdasarkan deskripsi entitas data yang telah diidentifikasi pada tahap analisis entitas data.
e. Technology Architecture.
Tahap ini bertujuan untuk memberikan penentuan teknologi yang akan di implemetasikan sebagai penunjang
pengolahan data dari sistem informasi. Selain itu pengoprasiannya juga dapat lebih efisien dan efektiv.
f. Opportunities and Solution.
Tahap ini bertujuan untuk mengembangkan strategi keseluruhan, yaitu : 1) menentukan apa yang akan dibeli. 2)
membangun atau penggunaan ulang 3) bagaimana menerapkan arsitektur yang dideskripsikan sebelumnya.
g. Migration Planning.
Tahap ini bertujuan untuk perencana pengimplementasian dan migrasi yang layak, bekerja sama dengan portofolio dan
manajer proyek.
h. Implementation Governance.
Tahap ini bertujuan untuk program rancangan kerja dan diolah agar dapat mencapai arsitektur yang diinginkan.
i. Architecture Change Management.
Tahap ini bertujuan untuk penguraian, penggerak, perubahan, dan bagaimana mengatur perubahan tersebut, mulai dari
pemeliharaan hingga perancangan kembali arsitektur.
4. Kesimpulan
Kesimpulan dari perancangan arsitektur sistem informasi di SMA Senopati Sidoarjo ini adalah SMA Senopati Sidoarjo
membutuhkan dukungan teknologi informasi, sehingga TOGAF ADM merupakan framework yang cocok.
Penerapan TOGAF ADM ini terdiri dari Preliminary, Architecture Vision, Business Architecture, Information System
Architecture, Technology Architecture, Opportunities and Solution, Migration Planning, Implementation Governance,
Architecture Change Management. 
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